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Datanglah kepada-Ku, 
Aku akan memberikan 

kelegaan kepadamu 
(Matius 11:25-30)

Bapak Ibu kaum muda dan Saudara 
Yang Dikasihi Tuhan, Minggu ini kita 
memasuki  hari minggu biasa ke-

14, mengambil Refleksi dari bacaan Injil 
hari ini yang menyampaikan Hal; Ajakan 
Juruselamat ,yakni: Datanglah kepada-Ku, 
Aku akan memberikan kelegaan kepadamu  
melalui bacaan injil hari ini penulis injil Matius 
ingin menyampaikan 
pengalaman rohani  
para murid, yang 
menyampaikan ajakan 
Yesus Kristus Juruselmat 
kita.
Bapak/ ibu, Sdr. Sdri 
yang dikasihi Tuhan 
Yesus, dalam lingkungan 
masyarakat kita, baik itu 
yang sudah Katolik atau 
pun belum menerima 
Kristus, berbagai problem 
realitas hidup selalu 
ada datang kedalam 
hidup kita, seperti, 
masalah keluarga, pekerjaan, ekonomi, 
usia, kesehatan, atau pergumulan batin. 
Dalam hidup anda masalah apakah yang 
sering dan terasa lebih berat anda hadapi 
yang sampai saat ini belum menemukan 
solusinya...?
apakah itu masalah keluarga yang kadang 

dianggap tabu dibicarakan kepada orang 
lain, dan hanya memikirkan sendiri 
masalahnya, namun yang ada selalu 
pengorbanan sepihak salah satu anggota 
keluarga merasa ketidak adilan yang 
dialami, untuk berbicara bersama rasanya 
belum ada kesamaan pikiran dan kehendak.
Demikian juga masalah pekerjaan, 
sebagai kepala keluarga seharusnya 
mendapat pekerjaan yang menghasilkan 
secara rutin  baik tiap hari maupun tiap 
bulan, namun berhubung situasi ekonomi 
pemerintah yang masih banyak masalah 
dan tekanan ekonomi sangat berdampak 
pada keluarga, juga masalah usia yang 

semakin terus bertambah 
sedang anak-anak sudah 
tumbuh dewasa namun 
belum mendapatkan 
jodoh yang seiman dan 
sehati dan usia orang 
tua semakin bertambah 
menuju lansia dan tidak 
bisa kerja lagi untuk 
mencari penghasilan 
uang, dan berdampak 
kepada kesehatan, yang 
disebabkan banyaknya 
pikiran, yang semakin 
ruwet dan rasanya tidak 
ada yang bisa diajak 

berpikir bersama dalam keluarga  dan 
beban ekonomi semakin membebani 
hidup ini membawa pergumulan batin yang 
membuat hati dan pikiran terbeban berat, 
akibatnya berbagai macam penyakit sering 
datang, mulai penyakit ringan sampai 
penyakit berat.. pertanyaan nya: 



INFO PAROKI INFO PAROKI
Sudahkah kita membawanya semua 
persoalan hidup kepada Tuhan? 
Kata Tuhan Yesus kepada kita: “Marilah 
kepada-Ku, semua yang letih lesu dan 
berbeban berat, Aku akan memberi 
kelegaan kepadamu.”{Matius 11:28}
Ajakan Tuhan Yesus ini sebaiknya sudah 
dan terus kita tanggapi, namun bagaimana 
kita menanggapi ajakan Tuhan Yesus, 
apakah hati masih dongkol, atau ada 
sedikit keraguan dalam pikiran kita tentang 
apakah Tuhan Yesus peduli dan mau 
menolong seluruh masalah persoalan 
hidup kita..? atau kita selalu menempatkan 
semua persoalan hidup lebih besar dari 
kehadiran Tuhan Yesus dalam hidup kita 
..? Yesus tidak pernah menolak kita anak-
anakNya baik dalam kondisi berdosa untuk 
datang kepadaNya, karena Tuhan sangat 
memahami kondisi kita yang berdosa yang 
penuh penderitaan. Yesus adalah tempat 
peristirahatan bagi jiwa yang lelah
Tuhan Yesus berkata lagi: “Semua telah 
diserahkan kepada-Ku oleh Bapa-Ku dan 
tidak seorang pun mengenal Anak selain 
Bapa, dan tidak seorang pun mengenal Bapa 
selain Anak dan orang yang kepadanya 
Anak itu berkenan menyatakannya” 
Matius 11:27
Pernyataan Yesus sungguh luar biasa, 
sebab Allah Bapa di surga sudah 
menyerahkan segala sesuatu di bumi 
dan di surga kepada Tuhan Yesus, maka 
rasanya semua persoalan hidup sudah 
sepantasnya kita sampaikan kepada Tuhan 
Yesus agar kita mendapat keringanan dan 
jalan keluar atas setiap masalah yang 
sedang kita hadapi.dan solusinya ada 
pada Yesus Kristus juruselamat kita, dan 
seharusnya kita bersukacita menjalani 
hidup ini. kita juga harus mengetahui bahwa  
. Allah Menyatakan Diri kepada Orang yang 
Rendah Hati (ay. 25-27)
“Engkau menyembunyikan semuanya 
ini bagi orang bijak dan pandai, tetapi 

menyatakannya kepada orang kecil.”
Tentu sikap kita ketika datang kepada Yesus, 
haruslah dengan rendah hati, sebab Yesus 
selalu memilih dan membela orang yang 
rendah hati, orang yang tersakiti, orang 
yang terpinggirkan. Kerajaan Allah tidak 
terutama dipahami dengan kecerdasan 
intelektual, tetapi dengan hati yang rendah 
dan terbuka  
Dan syarat untuk semua itu, Yesus meminta 
kepada kita untuk melakukan ketaatan dan 
kesetiaan dalam hal memikul KUK  yang 
diberikan Yesus kepada kita, yakni hukum 
kasih yang harus kita lakukan kita jalankan  
dalam hidup sehari-hari, dengan mengasihi 
Allah Bapa; dengan segenap jiwa dan  
kekuatan, segala akal dan pikiran dan 
hati serta mengasihi saudara dan sesama 
seperti kita mengasihi diri sendiri  “Pikullah 
kuk yang Kupasang dan belajarlah pada-Ku, 
karena Aku lemah lembut dan rendah hati 
dan jiwamu akan mendapat ketenangan.  
Sebab kuk yang Kupasang itu enak dan 
beban-Ku pun ringan.”Matius 11:29-30, 
maka Mengikuti Kristus bukan berarti bebas 
dari semua masalah.
Namun, ketika berjalan bersama Yesus, 
beban hidup menjadi lebih ringan karena Dia 
ikut memikulnya sebab Yesus mengajarkan 
kelemahlembutan, kerendahan hati, dan 
kepercayaan kepada Bapa Juga Dalam 
doa, Ekaristi, dan Sakramen, Yesus 
memberi kekuatan baru.serta Kedamaian 
sejati hanya ditemukan dalam hubungan 
yang dekat dengan Tuhan Yesus.
Ketenangan sejati tidaklah ditemukan 
dalam harta, jabatan, atau kekuatan diri, 
tetapi dalam persatuan dengan Kristus.
Bapa ibu sdr/sdri terkasih, Ketika hidup 
terasa berat, jangan menjauh dari Tuhan. 
Justru kita datang kepada Tuhan Yesus, 
sebab Dia tidak hanya mengerti beban 
kita, tetapi juga berjalan bersama kita dan 
memberikan kelegaan bagi jiwa kita
Erwin Sirait/ Tim KKS
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Perjalanan Hati Menuju 
Kebersamaan di Dieng 

Dalam rangka meningkatkan rasa 
persaudaraan, kebersamaan dan 
semangat kerja antara Romo, Personalia 
dan karyawan paroki Taman Galaxi, 
pada tanggal 23-25 Juni 2026 yang lalu, 
Karyawan Paroki Taman Galaxi bersama 
dengan keluarganya dan Romo beserta 
personalia melakukan Family Gathering 
ke daerah Jawa Tengah, tepatnya di Dieng 
– Wonosobo. Kegiatan ini sudah menjadi 
program kerja tahunan PGDP Paroki 
Taman Galaxi setiap 2 tahun sekali. Family 
Gathering Karyawan dan Keluarga Paroki 
Taman Galaxi Goes to Dieng ini, berangkat 
pukul 06.30 WIB mengunakan bus 
pariwisata dan Romo Pungki mengendarai 
mobil pastoran sendiri karena beliau akan 
langsung ke Yogyakarta untuk menghadiri 
acara keluarga. Tak ketinggalan juga Romo 
Gaby pun ikut dalam rombongan tersebut. 
Dengan melewati Jalan Tol menuju Jawa 
Tengah, kurang lebih pukul 15.00 WIB 
kami tiba di tempat tujuan pertama, yakni 
di Saloka Theme Park, Salatiga. Disini kami 
bermain wahana yang ada dengan riang 
gembira serta rasa kebersamaan yang 
terus terjalin di antara kami. Tak terasa 
waktu menunjukkan pukul 17.15 WIB, kami 
harus melanjutkan perjalanan ke Rumah 

Retreat Pangesti Wening, Ambarawa untuk 
merayakan Ekaristi yang dipimpin langsung 
oleh Romo Pungki. Suprise bagi kami 
setelah selesai melaksanakan Ekaristi, kami 
kedatangan Romo Felix Mahendra, SVD 
yang sedang bermisi disekitar Ambarawa, 
sehingga pertemuan  dengan Romo Felix 
membuat kami semakin gembira dan 
mengobati rasa kangen. Setelah itu kami 
berpamitan dengan Romo Felix dan para 
suster OSF Ambarawa, untuk melanjutkan 
perjalanan kami ke Eagle Hotel Wonosobo 

untuk beristirahat karena besok paginya 
harus bangun pukul 03.00 untuk tour ke 
Dieng. 
Hari kedua di Dieng – Wonosobo, kami 
bangun pagi untuk melakukan Tour 
keliling Dieng dan dijemput oleh mobil 
jeep sebanyak 11 mobil. Setelah berdoa 
bersama, kami melanjutkan perjalanan 
keliling Dieng dengan mobil jeep masing-
masing. Pemberhentian pertama selama 
tour Dieng adalah Taman Langit. Di 
tempat ini kami berfoto bersama dengan 
pemandangan yang sungguh luar biasa 
indah sehingga kami semakin dikuatkan 
bahwa setiap langkah yang kami tempuk 
akan selalu ada cahaya dan pemandangan 
yang indah. Setelah berfoto bersama, kami  
melanjutkan perjalanan  ke Warung “Mbok 
Suli Dieng” untuk sarapan. Makanannya 
sangat enak sekali terlebih minuman teh 
hangat yang memberi kami kehangatan dan 
sukacita. Setelah kami makan pagi bersama, 
kami melanjutkan perjalanan ke Candi 
Arjuna dan Batu Pandang Ratapan Angin. 
Selama perjalanan tak henti-hentinya kami 
tertawa bahagia dan bersyukur bahwa kami 
masih diberi kesempatan untuk melakukan 
perjalanan ini. 
Setelah berhenti dan melihat keindahan 
Candi Arjuna dan Batu Pandang Ratapan 

Angin, kami melanjutkan perjalanan ke Air 
Terjun Sikarim dan Swiss Van Java, dengan 
melewati jalanan yang berbelok-belok 
dan tanjakan yang tinggi. Disepanjang 
perjalanan kami berteriak dan tertawa 
bersama melihat satu sama lain berdiri di 
mobil jeep masing-masing untuk merasakan 
sejuknya angin Dieng yang menerpa wajah-
wajah kebahagian kami. Sungguh suatu 
perjalanan yang tak akan terlupakan dan 
menjadi kenangan yang sangat indah untuk 
kami simpan di hati. Selanjutnya menuju 
ke Air Terjun Sikarim dan Swiss Van Java, 
di sini kami berfoto bersama, bernyanyi 
bersama dan tak lupa tertawa bersama 
dengan penuh sukacita bersama Tour 
Guide kami.
Akhirnya setelah beriang gembira bersama 
di Air Terjuan Sikarim dan Swiss Van Java, 
kami melanjutkan lagi perjalanan  ke Telaga 
Menjer dan Kebun Teh Tambi, di Telaga 
Menjer tak lupa kami sebagian karyawan 
naik perahu mengintari keindahan Telaga 
Menjer dan berfoto di atas perahu berlatar 
belakang keindahan Telaga Menjer. Begitu 
pula di Kebun Teh Tambi, kami berfoto 
bersama dengan pemandangan Kebun Teh 
yang indah. Setelah itu, kami melanjutkan 
perjalanan untuk membeli oleh-oleh 
khas Dieng, seperti Carica dan lain-lain, 
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kemudian kami kembali ke hotel. 
Hari ketiga setelah kami bermalam di Eagle 
Hotel Wonosobo, setelah sarapan atau 
makan bersama, kami check out dari hotel 
untuk melanjutkan perjalanan ke Gua Maria 
Kerep Ambarawa. Namun Romo Pungki 
tidak ikut ke Gua Maria Kerep, beliau 
melanjutkan perjalanan ke Yogyakarta. 
Setiba di Gua Maria Kerep, kami berdoa di 
Gua Maria sendiri-sendiri untuk keperluan 
kami masing- masing serta berfoto di 
depan patung Bunda Maria yang tinggi 
nan cantik. Tak lupa kami juga mampir ke 
kantin untuk sekadar membeli sate kelinci 
yang menjadi makanan khas wisatawan 
yang berkunjung ke Gua Maria Kerep 
Ambarawa. Selanjutnya kami makan siang 
bersama di Eling Bening, yang tempatnya 
masih di daerah Ambarawa. Setelah makan 
siang kami melanjutkan perjalanan ke 
kota Semarang untuk membeli oleh-oleh 
di toko Bandeng Juwana Erlina di Jalan 
Pamurlasih, Semarang kota. Btw... Tour ke 
Dieng – Wonosobo ini rekomendasi dari 

sebagian karyawan lhooo!! Yakni Yoan, 
Novi, Jonathan dan di approved oleh Romo 
Pungki. 
Selanjutnya kami menuju Bekasi, namun 
kami masih mampir makan malam di KM 
260B Banjar Ratna, dan sampai di Gereja 
St. Bartolomeus, Taman Galaxi pukul 22.15 
WIB. Kami datang ke Dieng bukan hanya 
untuk menikmati indahnya alam, tetapi 
untuk merayakan anugerah terbesar yang 
sering terlupakan, yakni Kebersamaan. Di 
sela tawa, cerita, dan langkah yang kami 
tempuh bersama, kami belajar bahwa 
keluarga bukan hanya tentang ikatan 
darah, melainkan tentang hati yang memilih 
untuk saling menerima, saling menguatkan, 
dan bertumbuh bersama dalam kasih. 
Semoga perjalannan hati ini tidak hanya 
meninggalkan jejak di tempat-tempat 
yang kami kunjungi, tetapi juga di hati 
setiap pribadi yang ikut melangkah. Tuhan 
memberkati kita semua. 
Brigita Noviana Hartadi
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• Pelindung: Rm. Pungki Setiawan, SVD (Pastor Kepala) • Pendamping: Bernardus Odang (DP/
PGDP) • Penanggungjawab: Indra Arso (Seksi Komsos) • Pemimpin Redaksi: Hiacinta Arini 
• Team Redaksi: Icha & Jeje • Desain & Artistik: Stefaan, Keira, Sabria • Fotografer: Wisnumurti • Videografer: 
Febrianus Ferdy • Media Digital: Hiacinta Arini • Iklan : Yoan •     Produksi: Indra Arso • Distribusi: Indra Arso.
Alamat Redaksi: Gedung Karya Pastoral (GKP) St. Bartolomeus, Jl. Gardenia Raya Utara Blok AA1/35, Villa 
Galaxy, Bekasi Selatan 17147, Tel. (021)82419074, Email: komsos.sanbarto@gmail.com.
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